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Ekstrakurikuler keagamaan merupakan kegiatan tambahan di sekolah yang
dilaksanakan di luar jam pelajaran, Melalui pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler
keagamaan tersebut sekolah dapat menjadikan bahan promosi untuk mendapatkan
peserta didik baru. Di SMP Ma’arif 2 Pamekasan dan SMP Nurul Hasan
menawarkan beberapa program unggulan kegiatan ekstrakurikuler kaagamaan
yang memang banyak menarik minat dan digemari oleh para orang tua dan peserta
didik.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah; Pertama, Bagaimana
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan sebagai sarana promosi sekolah
dalam penerimaan peserta didik baru?. Kedua, Bagaimana hasil kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan sebagai sarana promosi sekolah dalam penerimaan
peserta didik baru?. Ketiga Apa foktor pendukung dan penghambat kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan sebagai sarana promosi sekolah dalam penerimaan
peserta didik baru?.

Untuk menjawab permasalahan tersebut, maka dilakukan penelitian
menggunakani pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian komparatif. Adapun
pengumpulan data dilakukan melalui observas non partisipan, wawancara dan
dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama, pelaksanaan di kedua
lembaga sama yaitu mengambil dari hasil prestasi pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan sebagai bahan promosi dalam penerimaan peserta
didik baru. Kedua, hasil yang diperolah dari promosi yang dilakukan dari kedua
lembaga dapat dilihat dari jJumlah penerimaan peserta didik baru setiap tahunnya
meningkat. Ketiga faktor pendukung dan penghambat pada kedua lembaga rata-
rata sama Yyaitu faktor pendukungnya sama-sama mendapat dukungan dari
masyarakat sekitar dalam hal promosi. Faktor penghambat yaitu adanya
pelaksanaan promosi sekolah lain di lingkungan kedua lembaga serta adanya
oknum yang menggemposi semangat relawan dalam mempromosikan sekolah.
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Religious extracurricular activities are additional activities in schools that
are carried out outside of class hours. By implementing religious extracurricular
activities, schools can create promotional materials to recruit new students. At
SMP Ma'arif 2 Pamekasan and SMP Nurul Hasan, they offer several excellent
programs of religious extracurricular activities that have attracted a lot of interest
and are favored by parents and students.

The problems with this research are; First, how is the implementation of
religious extracurricular activities as a means of promoting school in the
acceptance of new students?. Second, what are the results of religious
extracurricular activities as a means of promoting the school in the admission of
new students?. Third, what are the supporting and inhibiting factors of
extracurricular religious activities as a means of promoting school in the
admission of new students®?.

To answer these problems, a qualitative approach and comparative
research was conducted. The data collection was carried out through non-
participant observation, interviews and documentation.

The results showed that first, the implementation in the two institutions
was the same, namely taking from the results of the achievements of the
implementation of extracurricular religious activities as promotional materials in
the acceptance of new students. Second, the results obtained from the promotions
carried out by the two institutions can be seen from the increasing number of new
student admissions every year. The three supporting and inhibiting factors in both
institutions are on average the same, namely the supporting factors are equally
supported by the surrounding community in terms of promotion. The inhibiting
factor is the implementation of other school promotions in the environment of the
two institutions as well as the presence of elements who undermine the volunteer
spirit in promoting schools.
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